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Target Saya Tahun Ini

Selamat Tahun baru! Kita akan  segera merayakan Hari Raya Imlek pada bulan Februari. Orang suka membuat resolusi untuk tahun baru karena mereka menetapkan tahun baru sebagai sebuah permulaan. Sebagai orang Kristen, kita tidak harus menunggu sampai tahun baru untuk membuat resolusi baru tetapi baik bagi kita untuk membuat visi dan target kita sendiri pada waktu tertentu. Pastinya, tahun baru bisa menjadi waktu yang baik untuk ini.

Flp 3:12-14  Bukan seolah-olah aku telah memperoleh hal ini atau telah sempurna, melainkan aku mengejarnya, kalau-kalau aku dapat juga menangkapnya, karena akupun telah ditangkap oleh Kristus Yesus. Saudara-saudara, aku sendiri tidak menganggap, bahwa aku telah menangkapnya, tetapi ini yang kulakukan: aku melupakan apa yang telah di belakangku dan mengarahkan diri kepada apa yang di hadapanku, dan berlari-lari kepada tujuan untuk memperoleh hadiah, yaitu panggilan surgawi dari Allah dalam Kristus Yesus.
Target
Kita harus memiliki tujuan hidup kita. Orang yang tidak memiliki tujuan biasanya tidak akan mencapai banyak hal. Manusia membutuhkan tujuan yang akan membuat mereka fokus dalam mengejar hal yang sama di setiap waktu. Target kita bisa bersifat jangka pendek atau panjang tetapi kita harus memiliki tujuan kita sendiri; tujuan hidup pribadi kita, keluarga, pekerjaan / bisnis / sekolah, pelayanan dan sebagainya.

Perhatikan ayat di atas. Paulus berkali-kali berkata tentang tujuannya, hadiah, apa yang ada di depan, target, dan sebagainya. Dia berfokus pada panggilan dan tujuannya!

Apakah target Anda tahun ini? [Para anggota bisa membagikan tentang tujuan mereka]

· Tidak ada tujuan? Mungkin Anda belum berpikir dengan baik tentang target Anda tahun ini. Berpikirlah sebentar dan tulislah sesuatu di kertas. Jika hal tersebut tidak bersifat pribadi, baik bagi Anda untuk membagikan kepada keluarga rohani Anda agar mereka bisa mendukung Anda dalam berbagai hal.

· Tantanglah status quo / keadaan tetap. Beberapa dari Anda memiliki target yang bisa dicapai dengan mudah. Beberapa dari Anda tidak berani memikirkan hal-hal yang besar karena Anda telah gagal berkali-kali. Target tidak harus lebih besar daripada apa yang bisa Anda kerjakan agar bisa bertumbuh lebih jauh dan memaksimalkan hidup Anda.

· Sejajarkan target Anda dengan rencana, tujuan, dan janji Tuhan. Sebagai anak-anak Tuhan, tujuan kita harus mengandung tujuan utama untuk memuliakan-Nya. Beberapa dari kita berpikir dengan cara dunia agar tujuan kita menyenangkan daging kita (kesenangan dan ketenangan).

Majulah
Sekarang Anda telah memiliki target Anda, Anda harus mengarahkan padanya. Paulus berkata dia ayat di atas bahwa dia belum mencapai tujuannya, oleh karena itu dia tetap berlari dan berjuang. Tidak mudah bagi Anda untuk mencapai tujuan Anda jika Anda memiliki target sebesar yang dimiliki Paulus. Itu tidak dicapai hanya dengan duduk dan memberitahukan Tuhan: “Tuhan, jika Engkau menghendaki, Engkau bisa memberikan semua tujuan saya …sekarang.” Itu tidak akan terjadi seperti itu bukan?
Di dalam Alkitab, Tuhan berkata bahwa kita harus tekun dalam mengerjakan pekerjaan kita, harus memakai hikmat Tuhan, harus berjalan dalam iman dan harus berjalan di dalam kepatuhan di dalam firman-Nya sehingga berkat-Nya akan datang dalam hidup kita.

Salah satu alasan mengapa orang gagal untuk maju adalah karena mereka terlalu banyak melihat ke belakang. Kita harus ingat akan kuasa Tuhan di masa lalu. Seperti seorang pengemudi yang baik, kita harus melihat kaca spion kadang-kadang. Sebaliknya, kita melihat ke depan hampir di sepanjang waktu. Jika Anda banyak, melihat kaca spion, itu berarti Anda mengemudi mundur …

Kejadian masa lalu apa yang menahan Anda? Kegagalan usaha / kerja? Hasil ujian yang buruk? Kekecewaan dalam hubungan? Mengapa Anda tidak membawanya ke dalam tangan Tuhan dan meminta-Nya untuk mengangkat Anda?
Kitab Amsal, buku yang berisi hikmat, juga berkata bahwa beberapa orang gagal karena mereka malas – mereka tidak bekerja keras dan membuat alasan bagi diri mereka. Jika Anda tidak menabur benih, bagaimana Anda bisa menabur?

Mungkin Anda memiliki banyak alasan mengapa Anda gagal untuk maju di masa lalu. Anda boleh membagikannya dengan anggota COOL Anda dan berdoa agar Anda akan mengatasinya tahun ini.

Kasih Karunia
Paulus juga berkata bahwa dia bisa berjuang untuk maju karena “Kristus menangkapnya.” Dengan kata lain, Paulus dipanggil karena Kristus atau Kristus telah menetapkan panggilan dan tujuan baginya. Dia telah memberikan kita kasih karunia untuk datang kepada-Nya dan mengejar panggilan yang telah Dia tetapkan di depan kita.

Kita harus ingat bahwa perjalanan kita dengan Kristus dimulai dengan kasih karunia dan oleh karena kasih karunia kita akan terus berjalan dengan-Nya  di sepanjang sisa hidup kita. Paulus telah mengalami banyak kesulitan di dalam hidupnya tetapi dia berhasil melewatinya karena kasih karunia Tuhan.

Anda boleh membaca 2 Kor 11:24-33 mengenai bagaimana Paulus harus melewati penganiayaan, kesulitan, permasalahan dan bahaya bagi tujuannya untuk melayani Kristus. Sumber dari kekuatan, ketahanan, dan ketekunannya disebutkan di dalam bab selanjutnya, Tuhan berkata: “Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna.”
Ini adalah sebuah tahun yang baru dengan permulaan yang baru. Tahun ini akan menjadi tahun yang menyenangkan ketika kita masuk ke dalamnya. Mari kita bergantung kepada Tuhan hari demi hari, minggu demi minggu dan bulan demi bulan. Mari kita tidak mengatakan bahwa semua karena kekuatan kita tetapi oleh karena kasih karena dan kuasa-Nya kita bisa berhasil.

Ul 8:17-18 Maka janganlah kaukatakan dalam hatimu: Kekuasaanku dan kekuatan tangankulah yang membuat aku memperoleh kekayaan ini. Tetapi haruslah engkau ingat kepada TUHAN, Allahmu, sebab Dialah yang memberikan kepadamu kekuatan untuk memperoleh kekayaan, dengan maksud meneguhkan perjanjian yang diikrarkan-Nya dengan sumpah kepada nenek moyangmu, seperti sekarang ini.
Amin!

